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Sabtu  9  September  2023,  Kirab  Pancasila  di
Sepanjang Jalan Asia Afrika
BANDUNG, Prolite – Sepanjang jalan Asia Afrika Kota Bandung
besok Sabtu 9 September 2023 akan ada Kirab Pancasila mulai
pukul WIB.

Jalan Asia Afrika yang menjadi jantungnya kota Bandung itu
akan di tutup penuh mulai pukul hingga WIB.

Hajatan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) yang akan
menggelar  Penganugrahan  Ikon  Prestasi  Pancasila  dan  Kirab
Pancasila.

Sehubungan dengan adanya acara Kirab Pancasila yang akan di
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selenggarakan di sepanjang Jalan Asia Afrika maka Polrestabes
Bandung  akan  melakukan  rekayasa  lalu  lintas  di  sepanjang
jalan.

Humas Bandung

Rekayasa lalu lintas yang akan dilakukan di sepanjang jalan
Asia Afrika sebagian mulai Jumat 8 September 2023 dini hari.

Rangkaian  acara  tersebut  rencananya  dihadiri  oleh  Dewan
Pengarah, Kepala dan Wakil Kepala BPIP, PJ. Gubernur Jawa
Barat, hingga jajaran Forkopimda.

Plh Walikota Bandung , Ema Sumarna juga rencananya akan hadir
dalam kegiatan tersebut.

Penyelenggaraan  Penganugerahan  Ikon  Prestasi  Pancasila
dilangsungkan dengan memilih ikon, baik individu, kelompok,
maupun lembaga yang dipilah dalam lima kategori, yakni Sains
dan Inovasi, Olah Raga, Social Entrepreneur, dan Tokoh Lintas
Iman.

Setelah  dilakukan  penganugrahan  Ikon  Prestasi  Pancasila
dilanjutkan  dengan  Kirab  Pancasila  di  sepanjang  jalan
bersejarah  di  Kota  Bandung  ini.

Acara ini diselenggarakan secara terbuka untuk seluruh warga
Kota  bandung  yang  akan  menyaksikan  acara  tersebut  dapat
langsung hadir dan menonton di sepanjang Jalan Asia Afrika.

Iring-iringan  kirab  akan  dimeriahkan  oleh  Canka  Panorama
Marching Band Secapa TNI AD, Forum Pembauran Kebangsaan (FPK)
Jawa Barat, Komunitas Seni Benjang, Komunitas Bandung Culture,
Paskibraka  Kota  Bandung,  Gema  Angklung  Sabilulungan,
ISBI  Bandung,  Ega  Robot  Ethnic  Percussion,  Paguyuban
Sapedah  Bandung  Baheula,  Mojang  Jajaka  Kota  Bandung,
sisingaan,  reog,  dan  lain-lain.

Selain  itu,  masyarakat  yang  hadir  secara  langsung  dapat



mengikuti Lomba Kirab Pancasila berupa lomba foto dan reels
video dengan total hadiah jutaan rupiah. Informasi ketentuan
lomba dapat diakses melalui akun Instagram @bpipri.

3 Wanita Cekoki Kucing dengan
Miras Divonis Ringan, Publik
Kecewa
Category: Daerah
9 September 2023

PADANG,  Prolite  –  Pengadilan  Negeri  (PN)  Padang  Kelas  lA
menjatuhkan hukuman 2 bulan penjara kepada tiga wanita yang
mencekoki seekor kucing dengan minuman keras (miras) berjenis
soju. Putusan ini dibacakan pada Kamis (7/9/2023).

Ketiga wanita tersebut adalah Syinta Ade Putri (24), Lenni
Marlina (25), dan Sisri Annisa Wahida (22). Mereka terbukti
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bersalah melakukan penganiayaan berat terhadap hewan.

3 Pelaku Penganiayaan Kucing Hanya
Divonis dengan Hukuman yang Ringan

Suasana pada terdakwa yang memberikan miras kepada kucing di
Persidangan ~ Afdal Afrianto

Dalam persidangan tersebut, hakim tunggal, Juandra, menyatakan
bahwa “Ketiga pelaku telah terbukti bersalah atas tindakan
penganiayaan berat terhadap hewan.”

“Sebagai  hukuman,  masing-masing  terdakwa  dijatuhi  hukuman
penjara selama 2 bulan, dengan ketentuan bahwa hukuman ini
tidak perlu dijalani kecuali jika dalam waktu 4 bulan mereka
melakukan pidana lain.” sambungnya.

Hakim  Juandra  juga  menyatakan  bahwa  ketiga  terdakwa  masih
berusia muda dan memiliki potensi untuk memperbaiki perilaku
mereka di masa mendatang.

Selain  itu,  menurutnya,  ketiga  terdakwa  telah  menunjukkan
penyesalan atas perbuatan mereka.

“Penyesalan ini telah diwujudkan dalam bentuk permintaan maaf
kepada  masyarakat  luas  dan  melalui  media  sosial,”  kata
Juandra.

Menurut  hakim,  selain  janji  ketiga  terdakwa  untuk  tidak
mengulangi  perbuatannya  di  masa  mendatang,  ini  merupakan
faktor yang meringankan hukuman mereka.

Detik-detik pelaku cekoki kucingnya dan wajah ketiga pelaku –
Kolase Tribunnnewswiki

Namun, ada juga faktor yang memberatkan ketiga terdakwa, yaitu



niat mereka untuk mengunggah tindakan kekerasan terhadap hewan
di media sosial. Tindakan ini menimbulkan kegaduhan di tengah
masyarakat.

Selain  menjatuhkan  hukuman  4  bulan  percobaan  terhadap
terdakwa, pengadilan juga memutuskan bahwa kucing persia yang
bernama Flow akan dirawat oleh Indonesian Cat Association.

Keputusan ini tampaknya mengecewakan beberapa peserta sidang
yang merasa bahwa hukuman yang dijatuhkan terlalu ringan.

Mereka menganggap bahwa hukuman ini tidak sebanding dengan
tindakan penyiksaan terhadap kucing tersebut.

“Kami kecewa dengan putusan ini. Hukuman ini tidak setimpal
dengan  perbuatan  mereka  yang  telah  menyiksa  kucing,”  kata
salah satu peserta sidang.

Peserta sidang bahkan mencoba mencari terdakwa di beberapa
ruangan Pengadilan Negeri Padang, tetapi mereka tidak berhasil
menemukan mereka.

Ini mengakibatkan rasa kecewa di kalangan peserta sidang yang
merasa bahwa keputusan pengadilan tidak mencerminkan keadilan
yang seharusnya.

Anugerah  Ikon  Pancasila  dan
Insan  Pancasila  2023,  Ada
Titik Puspa
Category: Daerah
9 September 2023
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Anugerah Ikon Pancasila dan Insan Pancasila 2023,
Ada Titik Puspa
BANDUNG,  Prolite  –  Sebanyak  18  orang  dan  kelompok  meraih
Anugerah  Ikon  Pancasila  dan  Insan  Pancasila  oleh  Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) di Gedung Konferensi Asia
Afrika (Gedung Merdeka KAA) Kota Bandung, Sabtu 9 September
2023.

Mereka  meraih  penghargaan  pada  kategori  Anugerah  Ikon
Pancasila  (5  orang)  dan  Insan  Pancasila  (13  orang).

Para peraih anugerah tersebut, antara lain: Latifah Nurahmi, ,
Ph.D.  (Sains  &  Inovasi),  Prof.  Emil  Salim  (Kewirausahaan
Sosial), Hj. Sudarwati/Titiek Puspa (Seni dan Budaya), Alissa
Wahid (Lintas Iman), dan Ni Nengah Widiasih (olahraga) sebagai
Anugerah Ikon Pancasila .

Lalu ada Taufiq Kamal, M. Alfatih Timur, Prof. . Muhammad
Nurhuda, Tim Esport Evos, Dr. (H.C) Ignatius Jonan, S.E.,
M.A.,  Umi  Waheeda,  Putri  Ariani,  Waljinah,  Ulil  Abshar



Abdalla, Dr. A. Elga J. Sarapung, Prof. Dr. Drs. I Gusti
Ngurah  Sudiana,  .,  Risa  Damayanti  dan  Imron  Rosadi  yang
menerima penghargaan pada kategori insan pancasila.

dok Pemkot Bandung

Sebagai informasi, Anugerah Ikon Prestasi Pancasila dan Insan
Pancasila  merupakan  acara  yang  digelar  Badan  Pembinaan
Ideologi Pancasila (BPIP) untuk mengapresiasi insan-insan yang
menerapkan Pancasila sebagai upaya mencintai negara Indonesia.

Dalam  sambutannya,  Kepala  BPIP  Yudian  Wahyudi  menyebut,
Pancasila  merupakan  hal  penting  yang  mampu  menyatukan
Indonesia  menjadi  bangsa  yang  besar.

“Para  ikon  ini  diharapkan  menjadi  panutan  dalam  kehidupan
sehari-hari  dalam  menerapkan  Pancasila  dan  mencintai
Indonesia,”  ujarnya.

Yudian juga menyebut, Kota Bandung dan Gedung Konferensi Asia
Afrika sebagai tempat penyelenggaraan acara karena keduanya
menjadi simbol semangat Pancasila lewat peristiwa Konferensi
Asia Afrika tahun 1955.

“68 tahun lalu, kita semarakkan semangat yang senada dengan
Pancasila.  Kita  gaungkan  solidaritas  lewat  Konferensi  Asia
Afrika,” katanya.

Yudian juga menyebut, kegiatan ini bukan semata-mata bersifat
simbolis atau seremonial. Ia memastikan, BPIP akan senantiasa
menjaga  Pancasila  selalu  ada  dalam  sendi  kehidupan
bermasyarakat  di  Indonesia.

Sementara  itu,  Deputi  Hubungan  Antar  Lembaga,  Sosialisasi,
Komunikasi dan Jaringan Republk Indonesia, Prakoso menyebut,
BPIP sebagai badan yang membina ideologi Pancasila senantiasa
mengapresiasi insan-insan tanah air yang menebarkan semangat
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.



“Semoga  peraih  penghargaan  ini  dapat  menginspirasi  bagi
masyarakat  Indonesia  untuk  lebih  mencintai  Pancasila,”
katanya.

Sebagai informasi, Anugerah Ikon Pancasila dan Insan Pancasila
pertama kali digelar pada 2017. Pada edisi keenamnya, kegiatan
ini dihadiri sejumlah pimpinan dari Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila, Pelaksana Harian Sekretaris Daerah Provinsi Jawa
Barat, Kepala OPD di lingkungan Pemprov Jabar dan Pemerintah
Kota  Bandung,  anggota  DPRD  Provinsi  Jawa  Barat  dan  Kota
Bandung, serta tamu undangan lainnya.

Selain penyematan anugerah, acara ini juga dirangkaikan dengan
Kirab Pancasila di Jalan Asia Afrika mulai sekitar pukul WIB.

Perpusnas  Writers  Festival
2023  :  Wadah  Literasi  di
Bandung yang Sajikan Berbagai
Agenda Menarik
Category: Daerah
9 September 2023

https://prolitenews.com/perpusnas-writers-festival-bdg/
https://prolitenews.com/perpusnas-writers-festival-bdg/
https://prolitenews.com/perpusnas-writers-festival-bdg/
https://prolitenews.com/perpusnas-writers-festival-bdg/


BANDUNG, Prolite – Perpusnas Writers Festival (PWF) sukses
digelar  di  Kota  Bandung,  Jawa  Barat,  selama  periode  6-8
September  2023.  Festival  ini  menawarkan  berbagai  agenda
literasi yang berlangsung selama tiga hari penuh.

PWF di Kota Bandung ini merupakan hasil kerja sama antara
Perpustakaan  Nasional  (Perpusnas)  dengan  Museum  Konferensi
Asia Afrika (KAA). Festival ini berpusat di dua lokasi utama,
yaitu Gedung De Majestic dan Museum KAA.

Perpusnas  Writers  Festival  untuk
Tingkatkan  Kegiatan  Literasi  di
Indonesia

Salah satu kegiatan di PWF – Humas Kota Bandung

Menurut Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI, Muhammad
Syarif Bando, salah satu tujuan utama dari penyelenggaraan
Perpusnas  Writers  Festival  adalah  untuk  meningkatkan
ketersediaan  bahan  bacaan  di  Indonesia.



Ia mengungkapkan bahwa Indonesia masih menghadapi kekurangan
buku bacaan yang signifikan.

Dalam perbandingan yang mengkhawatirkan, di Jakarta, satu buku
hanya tersedia untuk 90 orang, sementara di luar Jakarta, satu
buku harus dibagi oleh 15 ribu orang.

Padahal, standar UNESCO menyarankan bahwa satu buku seharusnya
dapat diakses oleh tiga orang.

Melalui PWF, Syarif berharap dapat mendorong generasi muda,
khususnya,  untuk  menciptakan  karya  tulis,  termasuk  yang
mempromosikan kearifan lokal.

Dengan  cara  ini  juga,  diharapkan  akan  ada  peningkatan
signifikan  dalam  jumlah  bahan  bacaan  yang  tersedia  untuk
masyarakat.

“Kami ingin menanamkan budaya membaca kepada masyarakat. Kami
sedang  melakukan  segala  upaya  untuk  meningkatkan  tingkat
literasi di Indonesia,” ujar Syarif.

Upaya  seperti  PWF  memiliki  potensi  besar  untuk  merangsang
minat  membaca  dan  menumbuhkan  minat  menulis  di  kalangan
masyarakat, yang pada gilirannya akan memperkaya sumber daya
literatur Indonesia dan meningkatkan tingkat literasi secara
keseluruhan.

Menulis, Mengukir Peradaban

Tema Perpusnas Writers Festival 2023 – Humas Kota Bandung

Kepala  Biro  Hukum,  Organisasi,  Kerja  Sama,  dan  Humas
Perpustakaan  Nasional  (Perpusnas)  RI,  Sri  Marganingsih,
menyatakan bahwa PWF yang digelar kali ini merupakan yang
pertama di luar Jakarta.

Keputusan  untuk  memilih  Kota  Bandung  sebagai  lokasi



penyelenggaraan  festival  ini  disebabkan  oleh  sejarah  dan
signifikansi kota tersebut dalam konteks dunia.

Perpusnas  Writers  Festival  di  Kota  Bandung  mengusung  tema
“Menulis,  Mengukir  Peradaban”.  Menurut  Sri,  terdapat
setidaknya 19 kegiatan yang telah direncanakan dalam rangkaian
PWF ini.

Kegiatan-kegiatan tersebut melibatkan beragam aspek literasi,
seperti talk show, bedah buku, workshop, kompetisi menulis,
pemutaran film, musikalisasi puisi, pameran buku, pertunjukan
seni sastra, dan penelitian sejarah.

Tema yang dipilih dan beragamnya kegiatan diharapkan dapat
memberikan  wawasan  dan  inspirasi  yang  luas  kepada  para
pengunjung dan peserta PWF.

Sri  mengungkapkan  harapannya  melalui  Perpusnas  Writers
Festival adalah untuk memperkuat literasi di Indonesia.

Buku bacaan di event PWF – Humas Kota Bandung

Dalam  upaya  mencapai  tujuan  ini,  festival  ini  mendorong
lahirnya  berbagai  karya  tulis  yang  dapat  dihasilkan  oleh
berbagai kalangan peserta, dan nantinya karya-karya ini dapat
diterbitkan oleh Perpusnas Press.

“Karena PWF adalah sebuah festival, maka materi yang dibahas
sangat  beragam  dan  melibatkan  berbagai  pihak,  mulai  dari
penulis, seniman, hingga pemangku kebijakan,” jelasnya.

Sri juga menetapkan target peserta sebanyak seribu orang yang
diharapkan hadir selama tiga hari penyelenggaraan PWF ini.

Semakin banyak peserta yang terlibat, semakin besar dampak
yang  dapat  dihasilkan  dalam  upaya  memperkuat  literasi  di
Indonesia.



Masih ada satu hari tersisa untuk mengikuti beragam kegiatan
menarik di Perpusnas Writers Festival (PWF) Bandung.

Jangan lewatkan kesempatan ini untuk mendapatkan wawasan baru,
berpartisipasi dalam diskusi, mengeksplorasi dunia literasi,
dan menikmati berbagai acara yang ditawarkan!

Permasalahan Sampah Holistik,
Lingkungan  Pendidikan  Harus
Turut Serta
Category: Daerah
9 September 2023
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Permasalahan  Sampah  Holistik,  Lingkungan
Pendidikan Harus Turut Serta
BANDUNG, Prolite – Plh. Wali Kota Bandung, Ema Sumarna meminta
para  kepala  sekolah  untuk  lebih  peka  terhadap  lingkungan,
salah satunya permasalahan sampah.

Apalagi  saat  ini  Kota  Bandung  tengah  dihadapkan  pada
permasalahan sampah dari hulu karena adanya pembatasan di TPA
Sarimukti.

Ema meminta agar para pendidik mengedukasi para siswa supaya
permasalahan  sampah  tidak  menjadi  momok  yang  menakutkan,
tetapi bisa dimanfaatkan dan bernilai ekonomi.

“Saya  mengumpulkan  para  tenaga  pendidik  ini  agar  mampu
membimbing  siswa  siswi  dalam  permasalahan  sampah.  Besar
harapan bisa mereduksi sampah di sekolah masing-masing,” beber
Ema saat memberikan arahan secara virtual kepada sekolah di
lingkungan Pemkot Bandung, di Balai Kota Bandung 8 September
2023.

Disdik Jawa Barat

Ia  berharap,  secara  perlahan  permasalahan  sampah  mampu
dilakukan  di  setiap  sekolah.  Sehingga  mampu  mengurangi
produksi sampah yang saat ini masih dalam kondisi darurat.

“Pendidik  mampu  berikan  pemahaman,  agar  perilaku  anak-anak
peduli lingkungan, minimal peduli terhadap sampah yang mereka
produksi,” ungkapnya.

Saat ini, lanjut Ema sampah yang dihasilkan Kota Bandung ton
per  hari.  Namun,  ia  yakin  dengan  gerakan  3R  dan  program
Kurangi, Pisahkan dan Manfaatkan (Kang Pisman) mampu bergema
di seluruh wilayah Kota Bandung.

“Kontribusi gerakan masif, ini harus mampu mengurangi beban
dan volume sampah. Hal ini terus dikampanyekan,” tuturnya.



Ia mengatakan kepedulian terhadap lingkungan seperti sampah,
termasuk bagian dari kurikulum yang harus dimasifkan.

“Bagian kurikulum itu terus masifkan, sehingga seluruh level
sekolah itu nanti terbangun SDM di sekolah menjadi tanggung
jawab,  itu  menjadi  SDM  yang  unggul  peduli  lingkungan,”
tuturnya.

Di Kota Bandung terdapat sekolah Adiwiyata. Ema mengarahkan
agar sekolah lainnya mampu menerapkan kebersihan lingkungan
salah satunya sampah.

Sekolah  Adiwiyata  adalah  sekolah  yang  peduli  lingkungan,
sehat,  bersih  serta  lingkungan  yang  indah.  Dengan  adanya
program  Adiwiyata  diharapkan  seluruh  masyarakat  di  sekitar
sekolah  agar  dapat  menyadari  bahwa  lingkungan  yang  hijau
adalah lingkungan yang sehat bagi kesehatan.

“Perilaku menjadi modal utama untuk solusi penanganan sampah.
Untuk siswa TK, SD dan SMP coba diberikan pola cara atau
ilustrasi yang mudah di tangkap. Supaya ini bagian kualitas
hidup yang lebih baik,” ungkapnya.

Ema  mengatakan,  sekolah  berlabel  Adiwiyata  harus  mampu
dijadikan  rujukan  untuk  sekolah  yang  lebih  memahami
lingkungan.

“Sekolah berlabel Adiwiyata bisa dijadikan rujukan untuk semua
sekolah yang ada. Tugas Dinas Pendidikan (Disdik), kolaborasi
dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) untuk terus tingkatkan
dalam  sisi  kuantitas  dan  kualitas.  TK,  SD  juga  SMP  terus
bertambah  sekolah  label  Adiwiyata.  Standar  kepentingan
lingkungan mampu menangangani sampah dengan standar yang sudah
diberikan pengetahuan oleh dinas terkait,” ungkapnya.

Sebagai  contoh,  lanjut  Ema,  setiap  murid  untuk  mengurangi
produksi sampah, bisa membahwa tempat makanan dan tempat minum
(tumbler). Hal itu guna mengurangi produksi sampah di sekolah.



“Murid bisa bawa tumbler sendiri, yang biasanya beli minuman
dalam kemasan plastik. Ini bentuk kecil perhatian,” tegasnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung, Hikmat
Ginanjar  mengatakan  pertemuan  tersebut  sebagai  salah  satu
bentuk upaya pemerintah dalam penanganan sampah.

“Ini perhatian kita dalam menjaga lingkungan. Sehingga harus
mengetahui  situasi  kondisi  di  lingkungan,  jadi  harus
berempati,”  ujarnya.

Sedangkan  Perwakilan  SMPN  17  Bandung,  Mia  mengatakan,  di
sekolahnya  sudah  ada  sistem  pemilahan  sampah.  Para  siswa
sebelum  pulang  sekolah  diwajibkan  untuk  memilah  sampah  di
sekitarnya.

“Sekolah  kami  termasuk  Adiwiyata,  baiknya  saat  ini  data
reduksi sampah secara keseluruhan bisa diketahui,” imbuh Mia.
(yan)**

Soal  Polusi  Udara  di  Kota
Bandung, Ema Ingin Gelorakan
Bike To Work
Category: Daerah
9 September 2023
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Soal  Polusi  Udara  di  Kota  Bandung,  Ema  Ingin
Gelorakan Bike To Work
BANDUNG,  Prolite  –  Plh  Wali  Kota  Bandung  Ema  Sumarna
menegaskan bahwa polusi udara di Kota Bandung masuk kategori
sedang.

Namun untuk rinciannya kata Ema media diminta bertanya ke
kepala DLH. Untuk atasi masalah polusi udara di Kota Bandung,
Pemkot sendiri melakukan upaya-upaya yang paling konkrit dan
real yakni terus melakukan proses uji emisi.

“Uji emisi ini saya beharap masyarakat itu terbangun juga
kesadaran, kita siap untuk proses melayani, tapi kalo kita
mengejar-ngejar  kan  kita  agak  sulit  terutama  yang  sudah
bergerak di jalan raya. Padahal kita sudah menyiapkan datang
saja ke DLH untuk bisa melakukan proses tersebut, tapi kalo
misalnya  ada  permintaan,  kita  kan  ada  nih  di  pusat
perbelanjaan, atau di kelompok mana pun saya pikir itu bisa,
itu  yang  paling  konkrit,”  ucap  Ema  di  Balai  Kota,  Rabu
(6/9/2023).



Namun kata Ema, karena ini prosesnya cukup panjang pihaknya
akan  kembali  menggalakkan  gerakan  penghijauan  untuk  atasi
polusi udara di Kota Bandung.

“Kemarin  di  rapat  kerja  camat  saya  sudah  mintakan  supaya
mereka  kembali  melakukan  gerakan  itu,  dan  alhamdulillah
kemarin ada beberapa camat di antaranya Sukajadi yang sudah
melaksanakan  lahan-lahan  yang  kosong  untuk  segera  di
optimalkan, tapi kalo untuk yang di jalan saya minta ini semua
di koordinasikan,” ucapnya.

Hal itu karena dalam pemasangan kata Ema, harus pake strategi
juga  estetikanya  yang  bagus,  pasalnya  sekarang  ini  banyak
dipasang atau ditanam hasilnya tidak sesuai sehingga harus di
tebang lagi.

Ia mencontohkan di jalan Braga begitu di tanam kemudian pohon
tersebut bengkok hingga masuk ke jalan dan itu menghalangi
kendaraan.

Lanjutnya,  dalam  rangka  hari  perhubungan  Ema  ingin  terus
menggelorakan semangat untuk Bike to Work atau bersepeda untuk
kurangi polusi udara di Kota Bandung.

“Saya juga sedang mengevaluasi untuk nanti anak-anak sekolah
anak SMA dan SMP bersepeda, ya saya tahu lah mungkin status
sosial orang tuanya kemampuan ekonomi orang tua, ada rasa
kekhawatiran orang tua, kalo pakai mobil mah aman, saya juga
mengerti itu tapi mau sampai kapan seperti itu,” tuturnya.

Dalam  kesempatan  itu  kata  Ema,  tugas  besar  atau  PR  besar
Pemkot Bandung adalah publik transportasi.

“Versi saya mudah-mudahan pendapat saya pun tidak terlalu jauh
dengan  pendapat  umum,  bahwa  publik  transport  adalah
keniscayaan.  Dari  sisi  rancangan  kebijakan  kita  sudah
menyampaikan sejak tahun anggaran 2022 dengan nama programnya
adalah trasnformasi dan transportasi, kita ingin menghilangkan
semua yang namanya angkutan umum yang ada di kota, nanti di



ganti dengan bis, yang tentunya bis nya nyaman, ber ac dengan
tempat duduk yang sudah fix harus seperti itu, jangan ada lagi
yang berjubel,” ungkapnya.

“Nah  kalo  sudah  kenyamanan  yang  biasa  membawa  kendaraan
pribadi, kalo publik transport nya bagus saya rasa mereka juga
akan beralih secara bertahap tapi kan itu jangka panjang, jadi
penghijauan,  dengan  meminimalisasi  polusi  udara  di  Kota
Bandung,  itu  bagian  yang  sedang  kita  gelorakan  atau
laksanakan, termasuk yang tadi yaitu perbaikan gas emisi di
masing-masing kendaraan bermotor yang ada di Kota Bandung,”
paparnya.

Bantuan Uang Sewa untuk Warga
Terdampak Citarum Harum Mulai
Dicairkan
Category: Daerah
9 September 2023
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Bantuan Uang Sewa untuk Warga Terdampak Citarum
Harum Mulai Dicairkan
BANDUNG,  Prolite  –  Wakil  Ketua  I  DPRD  Achmad  Nugraha
menyampaikan  puas  karena  bantuan  uang  sewa  rumah  tinggal
sementara warga terdampak Citarum Harum sudah bisa dicairkan
dan dialokasikan.

“Alhamdulilah  ini  sudah  tuntas  sempat  hati-hati  saat
perjuangan seluruh anggota DPRD terkait ini ( bantuan uang
sewa rumah tinggal sementara warga terdampak Citarum Harum)
selesai,” ucap Achmad usai memantau lokasi pembongkaran Jl
Maleer Indah.

Achmad pun mengakui ada dinamika dalam pencairan bantuan uang
sewa rumah tinggal sementara warga terdampak Citarum Harum,
namun itu kasusistis sifatnya. Semisal ada dalam satu rumah 2
KK diberi bantuan tapi ada juga warga terdampak tidak diberi
bantuan.

“Kasus ini hanya satu tidak sampai puluhan, makanya ke depan
kita minta DPKP3 perjuangkan yang belum di tahun 2024, tapi
ini sudah keberadilan,” ujarnya.



Achmad pun mengingatkan masyarakat yang rumahnya tidak mau
dibongkar agar lebih peduli kepentingan orang banyak.

Dan DPRD pun sudah memperjuangkan bantuan itu. Karena menurut
Achmad  jika  tidak  mau  dibongkar  maka  jangan  menimbulkan
persoalan  baru  terlebih  sudah  diingatkan  baik  oleh  lurah,
camat, RW, dan lainnya.

“Kita sudah cukup berjuang untuk itu. Nah soal pengawasan
sebaiknya BBWS sendiri buat tim di mana setiap wilayah yang
dibongkar. Karena kita tidak bisa apa-apa kecuali oleh tim,
lisan kita bisa tapi tertulis tidak boleh harus ada kontrol
yang bagus,” tuturnya

Masih kata Achmad, dengan memiliki surat tugas yang merupakan
perintah  provinsi  maka  tim  pengawas  leluasa  melakukan
penindakan jika ada warga yang kembali membangun di lahan yang
sudah dibongkar itu.

Achmad  pun  menghimbau  agar  masyarakat  yang  tidak  memiliki
tanah tidak menempati tanah atau bangunan orang sehingga tidak
muncul persoalan sudah dibangun dibongkar.

Pasalnya kerohiman atau uang sewa rumah tinggal sementara itu
hanya untuk setahun dan besarannya pun tidak sebesar membangun
rumahnya.

“Kerohiman itu hanya untuk kontrak setahun. Dan pembongkaran
ini tidak bisa dihentikan, makanya ke depan itu koordinasi
yang  lebih  bagus  dan  matang  antara  BBWS  dengan  pemkot,
sosialisasi bagaimana anggaran bantuannya apa diajukan, DAU
seperti apa,” ucapnya.



Harga  Beras  Melonjak,
Pemicunya Karena Gagal Panen
Category: Daerah
9 September 2023

Harga Beras Melonjak, Pemicunya Karena Gagal Panen
KABUPATEN BANDUNG BARAT, Prolite – Harga bahan pokok kian
melonjak, salah satunya harga beras yang mengalami kenaikan di
Kabupaten Bandung Barat.

Kenaikan  harga  beras  di  suatu  wilayah  disebabkan  karena
berkurangnya barang dari distributor.

Di Pasar Tagog Padalarang misalnya, harga paling rendah beras
kualitas  medium  mencapai  per  kilogram.  Padahal,  hari-hari
biasa  harganya  kerap  dibawah  Harga  Eceran  Tertinggi  (HET)
yakni Rp11 ribu per kilogram.

Sedangkan  beras  kualitas  baik  atau  premium,  kita  telah
menyentuh harga Rp14,5-15 ribu per kilogram. Padahal, harga
normalnya  beras  premium  tak  lebih  dari  Rp13,5  ribu  per
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kilogram.

Menurut Kepala Bidang dan Perdagangan Pengawasan Kemetrologian
(Disdagin) Kota Bandung menjelaskan bahwa kenaikan harga beras
terjadi di beberapa pedagang.

Antara

Menyikapi kenaikan harga tersebut maka Disdagin Kota Bandung
akan berkoordinasi dengan Bulog untuk persediaan.

Kenaikan harga di rasakan sejak 3 bulan terakhir. Kenaikan ini
dipengaruhi karena banyaknya petani yang gagal panen.

Petani mengalami gagal panen karena terdampak kondisi cuaca
musim kemarau yang sedang melanda.

Bahkan untuk Indramayu dan Karawang yang penghasil beras pun
mengalami gagal panen. Karena itulah penyebab pasokan dan stok
beras untuk penjualan menjadi berkurang.

Kenaikan tahun ini terasa lebih parah dibanding tahun-tahun
sebelumnya. Pasalnya, selain lonjakan harga cukup signifikan,
kenaikan tahun ini dibarengi penurun stok dari distributor.

Dengan mengalami kenaikan maka secara otomatis itu berpengaruh
terhadap masyarakat kecil.

Karena dengan harga yang tinggi untuk masyarakat kecil pasti
kesusahan untuk membeli beras.

Warga  Gedebage  Menolak
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Warga Gedebage Menolak Wilayahnya Dijadikan TPS
BANDUNG,  Prolite  –  Ada  penolakan  warga  Gedebage  karena
diwilayahnya  dijadikan  tempat  pembuangan  sampah  sementara
(TPS), Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna kembali meyakinkan
warga bahwa TPS itu bersifat sementara tidak selamanya.

Dan Ema meminta agar warga Gedebage mau berkorban sementara
ini  demi  menangangi  masalah  sampah  yang  kian  hari  kian
menumpuk hampir diseluruh titik jalan dan TPS.

dok Pemkot Bandung

“Saya mohon masyarakat juga mau berkorban, ini kan karena
kedaruratan. Kakau tidak ada TPS terus maunya gimana, kita
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pikirkan bahwa tiada hari tanpa memikirkan sampah. Tapi kita
juga  minta  bagaimana  masyarakat  sadar  selesaikan  sampah
organik di lingkungannya masing-masing dan yang residu diambil
pemulung,” imbuh Ema di Balai Kota, Kamis (7/9/2023).

Pemilihan TPSS tersebut kata Ema, sudah disosialisasika ke
beberapa  tokoh  masyarakat  dan  lokasinya  pun  jauh  dari
perkampungan  serta  lahan  milik  Pemkot.

Lanjut Ema saat ini sedang darurat sehingga jika tidak dibuang
ke lokasi-lokasi tersebut bahaya. Sambil menunggu TPS pihaknya
akan membeli 10 mesin pencacah sampah dan 2 loder.

TPA Sarimukti sendiri kata Ema di zona 2 dan 4 masih ada titik
api. Sedang zona 1 dan 3 sudah padam. Karenanya Pemkot Bandung
mendorong Pj Gubernur agar zona 1, zona 3, dan zona cadangan
bisa dibuka secepatnya.

“Supaya sampah di Kota Bandung saat ini 7 8 ton belim terkirim
bisa  terselesaikan,”  ucapnya  seraya  mengatakan  siang  ini
pihaknya akan bertemu dengan Komandan Pusat Arteleri Medan,
dengan harapan ada lahan bisa dijadikan TPS sementara.

Polri  Gelar  Operasi  Zebra
Serentak dari 4-17 September
2023,  Simak  7  Jenis
Pelanggaran
Category: Daerah
9 September 2023
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BANDUNG, Prolite – Operasi Zebra yang digelar oleh Korlantas
Polri di selenggarakan secara serentak di seluruh Indonesia
sejak tanggal 4 September hingga 17 September 2023.

Operasi zebra yang diselenggarakan secara serentak ini juga
dilakukan di Kota Bandung. Mengusung tema ‘Kamseltibcarlantas
yang Kondusif Menuju Pemilu Damai 2023’.

Operasi yang digelar sebagai persiapan perhelatan akbar Pemilu
yang akan berlangsung pada Febuari 2024 depan.

Dengan dimulainya Operasi yang dilakukan oleh Korlantas Polri
bermaksud agar para pengendara di Kota Bandung selalu taat dan
patuh pada peraturan berkendara.

Tribun Jabar

Ada 7 Jenis pelanggaran lalu lintas yang akan di
tindak pada Operasi Zebra 2023, yaitu:

Melawan arus. Melanggar Pasal 287 UU LLAJ.1.
Berkendara di bawah pengaruh alkohol. Melanggar Pasal2.
293 UU LLAJ.



Menggunakan  handphone  saat  mengemudi.  Melanggar  Pasal3.
283 UU LLAJ.
Tidak menggunakan helm SNI. Melanggar Pasal 291 UU LLAJ.4.
Mengemudikan kendaraan tanpa sabuk pengaman. Melanggar5.
Pasal 289 UU LLAJ.
Melebihi batas kecepatan. Melanggar Pasal 285 Ayat 5 UU6.
LLAJ.
Berkendara di bawah umur, tidak memiliki SIM. Melanggar7.
Pasal 281 UU LLAJ.

Selain mengumumkan jadwal, NTMC Polri juga mengimbau kepada
seluruh  masyarakat  untuk  melengkapi  dokumen  sebelum
berkendara.

Setelah melakukan operasi di hari kedua ini banyak pelanggar
lalu lintas yang terjaring razia seperti yang dilakukan oleh
petugas  Satlantas  Polres  Cimahi  satu  persatu  pengendara
terjaring razia.

Kebanyakan pelanggar yang melanggar lalu lintas karena tidak
menggunakan  helm,  serta  kurang  lengkapnya  surat-surat
kendaraan.

Tidak hanya dilakukan penindakan namun Satlantas Polres Cimahi
memberikan sejumlah helm kepada penumpang motor yang tidak
menggunakan helm.

“Operasi Zebra Lodaya akan menyasar para pengendara yang tidak
memakai helm, tidak mempunyai SIM, knalpot brong dan lawan
arus,” kata Kapolres Cimahi, AKBP Aldi Subartono.

Sementara itu titik lokasi dan jam sesuai dengan pantauan
tahun-tahun  sebelumnya  biasanya  diselenggarakan  pada  waktu-
waktu tertentu seperti jam berangkat sekolah pukul – WIB, jam
makan siang – WIB, waktu pulang kerja – WIB, malam – WIB, dan
dini hari – WIB.

 


